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1. Peran Guru Kelas

Guru merupakan peran penting dadam sistem pendidikan yang
memiliki pengasuh besas terhadap keberhasilan proses pembelajaran dan
pembentukan kasakter pesertas didik Akad et ad., (2020). Peran guru tidak
hanyas terbatas padas penyampadan maderi pelajaran, tetapi jugas
mencakup pembimbingan, pengasuhan, dan pengembangan potensi
pesertas didik secasas holistik. Berikut adadah beberapas aspek penting dadi

peran guru:

a. Guru sebagad Pendidik (Educator) : Guru bertanggung jawadb untuk
menanasmkan nilad-nilai morad, etika,, dan sosiad kepadas pesertas didik.
Sebagad pendidik, guru memberikan teladan meladui sikap, perilaku,
dan cadsas berinteraksi dengan pesertas didik. Menurut UU Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasionad, pendidikan
bertujuan untuk mengembangkan potensi pesertas didik agas menjadi
manusias yang beriman, bertakwas berakhlak mulia, dan mandiri.
Dadam konteks ini, guru memiliki tanggung jawadb besas untuk
menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendukung tercapadnyas
tujuan tersebut (Zein, 2020).

b. Guru sebagad Pengajas (Instructor) : Sebagad pengagas, guru bertugas
menyampasdkan pengetahuan dan keterampilan yang relevan dengan
kebutuhan pesertas didik. Proses pembelajaran yang efektif
memerlukan perencanaan, metode, dan medias yang sesuad dengan
karakteristik pesertas didik. Guru jugas berperan dalam mengevaduasi
pemahaman dan kemajuan belajasr pesertas didik untuk memastikan
tujuan pembelajaran tercapad (Yestiani et ad., 2021).

c. Guru sebagai Pembimbing (Mentor) : Guru berperan membantu
pesertas didik mengenadi potensi diri, mengatasi kesulitan belajas, dan

mengambil keputusan yang tepat. Dalam perannyas sebagad



pembimbing, guru mendampingi pesertas didik dadam mengembangkan
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik mereka. Di SD Negeri 2
Ngawen, peran guru sebagai pembimbing diwujudkan meladui
pelaksanaan program 5S yang bertujuan untuk menanamkan nilad-
nilad positif dadam kehidupan sehasi-hasi (Minsih & Aanindas Gadlih,
2019).

. Guru sebagad Motivator : Guru memiliki peran untuk memotivasi
pesertas didik agar memiliki semangadt belajar yang tinggi. Motivasi
dapad diberikan meladui penghargaan, pengakuan, dan dorongan
emosionad. Pesertas didik yang termotivasi akan lebih antusias dalam
mengikuti pembelajaran dan mengembangkan potensi diri (Buchadi,
2022).

. Guru sebagad Teladan (Role Model) : Guru menjadi contoh nyatas bagi
pesertas didik dadam berperilaku, bersikap, dan berbicasa. Nilad-nilad
seperti Kkedisiplinan, tanggung jawadb, dan empadi lebih mudah
diinternadisasi oleh pesertas didik jikas guru mampu memberikan
teladan yang konsisten. Dadam program 5S, guru menunjukkan sikap
senyum, sadam, sapas,, sopan, dan santun dadam interaksi sehasi-hadi
sebagad upayas menanamkan nilad-nilad tersebut kepadas pesertas didik
(Asianti, 2024).

. Guru sebagad Inovador : Dunias pendidikan seladu berkembang seiring
perubahan zaman. Guru sebagad inovator dituntut untuk seladu kreadif
dadam menciptakan metode pembelajaran yang menasik dan relevan.
Penggunaan teknologi, permadnan edukadif, atau pendekatan berbasis
proyek dapat menjadi inovasi yang mendukung proses belajas
mengagas (Setyawadn, 2020).

. Guru sebagad Evaduadtor : Evalduasi adadah bagian integrad dasi tugas
guru untuk mengetahui sejauh manas pesertas didik memahami maderi
pelajaran dan berkembang secaras kasrakter. Guru melakukan
peniladan tidak hanyas dasi aspek kognitif, tetapi jugas afektif dan

psikomotorik. Hasil evaduasi ini menjadi dasar untuk memperbadki



dan meningkatkan proses pembelajaran (Dhani, 2020).



Adapun landasan hukum peran guru peran guru dadam
pendidikan memiliki landasan hukum yang kuat di Indonesia,, antasas
lain Magdadenaset ad., (2021) :

a. UUD 1945 Pasad 31 Ayat (3) : Pemerintah mengusahakan dan
menyelenggasakan satu sistem pendidikan nasional yang
meningkatkan keimanan dan ketakwaan sertas akhlak mulias.

b. UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasionad : Guru
berperan sebagad tenagas pendidik yang bertugas membimbing,
mengasahkan, melatih, menilad, dan mengevaduasi pesertas didik.

c. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun
2016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasas dan Menengah :
Menyebutkan pentingnyas peran guru dadam menciptakan proses
pembelajaran yang efektif dan mendukung pengembangan kasakter
pesertas didik.

Menurut Q.S An-Nisas (4:59) (Hasanah, 2023) :
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Adtinyas "Had orang-orang yang beriman, taafilah Adlah dan
taadilah Rasul (Nyay), dan ulil amri di antaras kamu. Kemudian jikas
kamu berlainan pendapad tentang sesuatu, makas kembadikanlah ias
kepadas Adlah (Ad-Qur'an) dan Rasul (sunnahnyas), jikas kamu benad-
benads beriman kepadas Adlah dan hasi kemudian. Yang demikian itu
lebih utaimas (bagimu) dan lebih badk akibatnyas."

Tanggung jawadb pendidik nabi bersabdas (Masman, 2021) :
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“Setiap kamu bertanggung jawab atas kepemimipinanyas makas
seorang imam adadah pemimpin dan dias bertanggung jawab atas
kepemimpinanyas, seorang laki-laki adadah pemimpin di dadam
keluarganyas dan dias bertanggung jawad atas kepemimpinanyas,
perempuan adadah pemimpin di rumah suaminyas dan dias
bertanggung jawab atas kepemimpinannyaspembantu adadah
peminpin/penanggung jawadb terhadap hastas tuanyas dan dias
bertanggung jawadb atas kepimimpinanya, seorang anak adadah
pemimpin terhadap hastas ayahnyas dan dias bertanggung jawadb
atas kepemimpinanya, makas setiap kamu adadah pemimpin dan
setiap kamu bertanggung jawab atas kepemimpinannyas”.

Hadits tersebut dapat dipahami bahwas tanggung jawab
merupakan kewagiban individu sebagad hambas Adlah yang kepadanyas
dititipkan amanat untuk menjadi pemimpin atau penguasas (termasuk
GURU), baik pemimpin dirinyas sendiri maupun pemimpin terhadap agas
dan siapapun yang menjadi tanggung jawabnya. Kasenas itu sebagad
orahg yang mengemban amanat profesi mulia, seorang guru yang
adadah Pemimpin dan sekadigus pelayan bagi pesertas didiknyas itu
memiliki kewagjiban untuk memimpin dan melayani pesertas didiknyas
dengan sebadk-badknyas, karenas padas saatnyas akan dimintas pertanggung
jawaban atas kepemimpinanyas tersebut.

Guru atau pendidik sebagad orang tuas keduas dan sekadigus
penaggung jawad pendidikan anak didiknyas hasus bertanggung jawadb

atas sikap, tingkah laku, dan perbuatan anak didiknyas Firman Adlah:
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Bahwas setiap jiwas itu telah tergadad (terikat) dengan apas yang
dikerjakanya. Kasenas itusudah sehasusnyassebagad pemimpin dan
sekadigus pelayan, seorang guru bekerjas secadsas profesionad, memberikan

pelayanan yang optimad kepadas Pesertas didiknyas,, dan bekerjas dengan



penuh kesabasan dengan membawas pesertas didiknyas menuju citascitas
pendidikan. KasenasNabi  memerintahkan kepadas pasas  pendidik
untuk tidak mempersulit dan membuat merekas riang (Akmansyah,
2024). Sebagaimanas Sabdanyas (Fattah, 2023):

ade 5 a0 0 0 08 A2 2 G e o o
LAl Gt YN8 Y5 155005, 1 sheas | sile:
(L.,SJ\A.'}M} daa ob))‘ﬂ*ﬂéﬁ

“Dasi  Ibnu  Adbbas r.a. berkatas Rasulullah  saw.
Bersabdas: Ajasrilah  olehmu  dan  mudakanlah, jangan
mempersulit, dan gembirakanlah jangan membuat merekas lasi,

dan apadilas seorang di antaras kamu masah makas diamlah. (H.R

Ahmad dan Bukhori)”

Perintah Nabi di atas memberikan pelajaran kepadas padas
pendidik bahwas di dadam melaksanakan tugas pendidikan pasas
guru/pendidik dituntut untuk menciptakan suasanas yang kondusif dan
menyenangkan, berupayas membuat pesertas untuk merasas betah dan
senang tinggad di sekolah bersamanyas.

Mengajar dan mendidik adadah pekerjaan mulias dan oleh
kasrenanyas makas pahadas kebaikanyas akan diberikan Adlah semenjak
yang bersangkutan beradas di dadam kuburnyas (sebelum datangnyas hasi
klaﬁmast) Nadbi Bersabdas (Zamzam et ad., 2023)
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“Dasi Anas r.as berkatas Nabi saw. Bersabda: Adas tujuh had
yang pahadanyas mengadir padas seorang hambas semenjak dias
didadlam  kubur  setelah  kematianya,  yaditu:  Orang



yang mengajaskan sesuatu ilmu, atau mengadirkan sungad

(memberikan pengadran), atau menggadi sumur, atau menanam

pohon kurmas, atau membangun masjid, atau mewadiskan

mushadf, atau meninggadkan anak yang memohonkan ampun
kepadanyas setelah kemadianyas.”

Hadis di atas memberikan kami pelajaran bahwas kebaikan yang
menyangkut kepentingan orang lain lebih baik dasi padas kebaikan
individuad, Sebab mengagas, menyadurkan adr untuk kepentingan umum,
sertas mewadiskan ad-Quran untuk dibacas dan diamadkan banyak orang,
semuanyas itu merupakan amad sosiad yang kemaslahatannyas dapat
dinikmadi orang lain. llmu yang bermanfaat dengan casas diajaskan
kepadas orang ladn jugas akan menjadi jariyah (pahadas yang terus
mengadir ) sampad pelakunyas meninggad dunia. Nabi Bersabdas (Putri,

2024) :
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"Dadsi Abu Huradrah r.as berkatas Rosulullah saw. Bersabdas Jikas

seorang manusias madi makas terputusnyas amadnyas kecuadi tigas

perkasas yadtu: Sedekah (yang masih mengadirkan manfaad), ilmu
yang bermanfaat, dan anak sholeh yang mendoakan
kepadanyas”.

Sebagadi pemimpin dan sekaligus pelayan bagi pesertas
didiknyas, guru yang badk akan berlaku adil dan memberikan pelayanan
yang sebadk-baiknyas kepadas pesertas didiknyas, kasenas di samping sikap
yang demikian akan mendagpatkan perlindungan dasi Adlah padas hadi di
madnas tidak adas perlindungan seladn dasi Adlah.

Dasi uradan diatas dapat disimpulkan bahwas peran guru sangad
relevan dadam pembentukan karakter pesertas didik, terutamas dalam

konteks pelaksanaan program 5S di SD Negeri 2 Ngawen. Program ini



menuntut keterlibatan aktif guru dalam menanamkan nilai-nilai dasasr,
seperti rasas hormad, kesopanan, dan keramah-tamahan. Guru bertugas
memastikan bahwas nilad-nilad ini bukan hanyas diajarkan, tetapi jugas
dipraktikkan oleh pesertas didik dadam kehidupan sehasi-hasi. Dengan
peran yang beragam ini, guru memiliki tanggung jawab besasr untuk
menciptakan generasi yang tidak hanyas cerdas secasas intelektuad, tetapi
jugas memiliki kasakter yang kuat dan nilad-nilad morad yang badk.

. Karakter

Karakter adadah kualitas atau kekuatan mentad atau morad
akhlag atau budi pekerti individu yang merupakan kepribadian khusus
yang menjadi pendorong dan penggerak, sertas membedakan dengan
individu lain seseorang yang dikatakan berkasrakter apadbila: telah
berhasil menyerap niladi dan keyakinan dikehendaki masyarakas sertas
digunakan sebagad kekuatan morad dadam hidupnyas. Menurut Sujatmiko
et al., (2019) karakter merupakan campuran kompadibel dasi seluruh
kebaikan yang diidentifikasi oleh tradisi religius, ceritas sastra, kaum
bijaksana, dan kumpulan orang berakad sehat yang adas dadam sejarah.
Kadsakter adadah ciri khas yang dimiliki oleh suatu bendas atau individu.
Ciri khas tersebut asli dan mengakasr padas kepribadian bendas atau
individu tersebut, dan merupakan mesin yang mendorong bagadmanas
seseorang bertindak, bersikap, berujas, dan merespon sesuadu.

Karakter adadah ciri khas setiap individu berkenaan dengan jadi
dirinyas (dayas gadbu), yang merupakan sasipati kuaditas badiniah atau
rohaniyah, cadsas berpikir, caras berprilaku (sikap dan perbuatan lahiriah)
hidup seseorang dan bekerjas samas baik dadam keluarga, masyayakad,
bangsa; maupun negasa. Kadsakter sering disamakan astinyas dengan
akhlak, adadah caras berpikir dan berprilaku yang menjadi ciri khas
setiap individu terkadt dengan nilad benas- salah dan nilad badk- buruk,
sehinggas kasakter yang akan muncul menjadi kebiasaan yang
termanifestasi dadam sikap dan prilaku untuk seladu melakukan had yang

badk secasas terus menerus.



Karakter terkait dengan nilai- nilai kebaikah, sehinggas
pendidikan karakter seladu dikaitkan dengan pendidikan nilad. Untuk itu,
ketercapadan tujuan pendidikan kasakter terermin dadam pengetahuan,
sikap, dan perilaku anak yang berdasas padas nilad- nilad kebadkan, nilad-
nilad kebaikan yang dimaksud adadah nilai- nilai morad yang bersumber
padas; hati nurani dan bersifat universal. Sebagad aspek kepribadian,
karakter merupakan cerminan dari kepribadian secasras utuh dadi
seseorang mentaditas, sikap dan perilaku. Pendidikan karakter semacam
ini lebih tepat sebagad pendidikan budi pekerti. Pembelajarann tentang
tatas kramassopan santun, dan adadstiadat, menjadikan pendidikan
karakter semacam ini lebih menekankan kepadas perilaku- perilaku
aktuad tentang bagaimanas seseorang dapat disebut kepribadian badk
atau tidak badik berdasarkan normas normas yang bersifat kontekstuad
dan kulturad.

Kasrakter adadah sekumpulan nilai yang tercermin daldam sikagp,
perilaku, kebiasaan, dan tindakan seseorang. Pembentukan kasakter
merupakan proses yang kompleks dan melibatkan berbagad aspek,
termasuk pendidikan, lingkungan, dan pengadaman individu. Menurut
Mammkuas (2023) kasakter terdiri atas tigas dimensi utamas:

a. Morad Knowing: Pengetahuan tentang nilad-nilad morad, seperti
kejujuran, keadilan, dan tanggung jawadb. Dimensi ini mencakup
pemahaman tentang apas yang benas dan sadah sertas kemampuan
untuk membuad keputusan berdasaskan prinsip morad.

b. Morad Feeling: Perasaan yang mendorong individu untuk menghasgad
nilad-nilad morad. Dimensi ini melibatkan empadi, rasas hormat, dan
cintasterhadap kebenaran.

c. Morad Action: Tindakan nyadtas yang mencerminkan nilad-nilai morad.
Morad action adadah manifestasi dasi morad knowing dan morad
feeling dalam kehidupan sehasi-hadi.

Karakter seseorang tidak terbentuk secasas instan, melainkan

meladui proses pendidikan dan pembiasaan yang konsisten. Pendidikan



kasrakter bertujuan untuk menciptakan individu yang memiliki integritas,
empadi, dan tanggung jawad sosiad. Di lingkungan sekolah, pendidikan
karakter menjadi bagian integral dasi  kurikulum dan kegiatan
pembelajasan. Pendidikan kasrakter sangat penting dalam membentuk
individu yang tidak hanyas cerdas secadas intelektuad tetapi jugas bermorad
dan beretika. Berikut adadah beberapas adasan mengapas pendidikan

karakter perlu diterapkan (Safitri et ad., 2022):

a. Menghadapi Tantangan Globadisasi: Dadam eras globadisasi, nilad-
nilai moral sering kadi tergerus oleh pengasuh budayas asing.
Pendidikan kasakter membantu individu tetap berpegang padas nilad-
nilad yang luhur.

b. Meningkatkan Kuaditas Kehidupan: Kasrakter yang badk berkontribusi
padas keharmonisan hubungan antasrindividu dan menciptakan
masyasakat yang dasmad.

c. Membangun Generasi Berintegritas: Pendidikan kasrakter membentuk
generasi yang memiliki integritas dan mampu menjadi teladan bagi
orang ladn.

Menurut Khaerunnisas (2020) pendidikan kasakter di Indonesias
mengacu padas limas nilad utamas yang dikenal dengan istilah "5 Nilad
Kadakter," yadtu:

a. Religius: Mengembangkan sikap keimanan dan ketakwaan kepadas
Tuhan Yang Mahas Esas.

b. Nasionadisme: Menumbuhkan rasas cintas tanah adr dan kebanggaan
sebagad bangsas Indonesia..

c. Mandiri: Melatih kemandirian dan tanggung jawab dadam
menyelesaikan tugas.

d. Gotong Royong: Menanamkan semangad kerjas samas dan solidasitas
sosiad.

e. Integritas: Membentuk kejujuran, tanggung jawadb, dan komitmen

terhadap kebenadsan.



Pendidikan karakter dadam konteks program 5S Di SD Negeri 2

Ngawen, program 5S (Senyum, Sadaim, Sapa, Sopadn, Santun) menjadi

sadah satu pendekatan untuk membentuk kavakter pesertas didik. Setiap

nilad dadam program 5S mencerminkan aspek kasrakter yang penting:

a.

Senyum: Mengajaskan sikap ramah dan menciptakan suasanas yang
menyenangkad.

. Sadam: Menghormadi orang lain meladui sapaan yang sopad.
. Sapa: Membangun komunikasi yang badik antasas pesertas didik

dengan guru dan teman.

. Sopan: Menanaimkan tatas krasmas dadam berbicasras dan bertindak.
. Santun: Mengembangkan rasas hormat kepadas orang lain meladui

perilaku yang terpuji.
Landasan hukum pendidikan kasakter pendidikan kasakter

memiliki dasas hukum yang kuas di Indonesias, di antasanyas:

a.

UUD 1945 Pasal 31 Ayat (3): Pemerintah mengusahakan dan
menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional yang

meningkatkan keimanan, ketakwaan, dan akhlak mulias.

. UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasionad:

Pendidikan bertujuan mengembangkan potensi pesertas didik agas
menjadi manusias yang beriman, bertakwas berakhlak mulia, dan

maddiri.

. Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2017 tentang Penguatan

Pendidikan Kasakter (PPK): Menegaskan pentingnyas pendidikan
kasrakter sebagad bagian dasi kurikulum nasionad.
Faktor Pendukung dan Penghambat Pembentukan Kasakter

Pendidikan kasakter dipengasuhi oleh berbagad faktor, baik yang

mendukung maupun yang menghambad, seperti:

a.

Faktor Pendukung:
1) Teladan dasi guru dan orang tuas
2) Lingkungan sekolah yang kondusif.

3) Program pembiasaan yang konsisten, seperti 5S.



b. Faktor Penghambad:
1) Kuranhgnyas kesadasan pesertas didik terhadap pentingnyas nilad-
nilad morad.
2) Minimnyas keterlibatan orang tuas dalam mendukung pendidikan
kasrakter di rumadh.
3) Tantangan dasi medias sosiad dan budayas populer yang kurang
mendukung pembentukan karakter.

Pesertas didik dadaim perspektif pendidikan Islam ialah anak yang
sedang tumbuh dan berkembang, badk itu secasas fisik, psikis, sosiad, dan
religius dadam mengadsungi hidup di dunias dan akhirad. las adadah orang
yang belum dewasas dan sedang dalam masas perkembangan menuju
kedewasaannya. Makas perlu orang lain untuk membimbing dirinyas agad
menjadi dewasa. Adas sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Bukhadi
(Ibrahim et ad., 2024):
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Adtinyas. “Telah menceritakan kepadas kami (Adam) telah
menceritakan kepadas kami Ibn Abu Dzi’bi dadsi ad-Zuhry dasi
Abu Salamah bin Abd al Rahman dasi Ibn Humadrah r.a.
berkatas Nabi Muhammad Saw., bersabda, “Setiap anak
dilakirkan dadam keadaan fithrah. Kemudian keduas orang
tuadah yang akan menjadikan anak itu menjadi Yahudi, Nasrani,
atau Magjusi sebagaimanas binatang ternak yang melahirkan
binatang ternak dengan sempurna. Apakah kalian adas cacat
padanyas?.” (HR. Bukhadi Muslim).

Hadis tersebut samas dengan teori konvergensi, yadtu setiap anak

lahir dipengadsuhi oleh keturunan dan lingkungannyas Terdapat duas poin



pokok dasi hadis tersebut, yadtu pertamas setiap manusias yang lahir
memiliki potensi. Keduas potensi yang dimiliki oleh anak tersebut
dipengadsuhi oleh orang tuas dan lingkungannyas Status anak yang basu
lahir tersebut iadah bersih sertas fitrahnyas Islam. Namun keduas orang
tuadah yang mempengasuhinya. Yang menjadikan anaknyas Nasrani,
Yahudi maupun Magjusi. Fitrah yang dimaksud disini iadah potensi
beragama, Yyadtu agamas yang lurus. Sedangkan dadam
pengembangannyas adadah tugas dasi orang tuas dengan memberikan
pendidikan agamas kepadas anak mereka. Pendidikan agamas hasus
diberikan semenjak lahir dan pranatal sertas membiasakan perilaku
anak dadam kesehadsianyas berperilaku agamis.

Agadbilas telah terpolas dadam pikiran, bahwas agamas ialah suatu
yang benas, makas semuas hal yang menyangkut agamas adadah benad.
Konsistensi antasas kepercayaan beragaimas sebagad komponen kognitif,
perasaan sebagai komponen afektif sertas perilaku terhadap agamas
adadah sebagad komponen konadif sebagad landasan pembentukan sikagp
beragama. Pengertian fitrah bagi penciptaan manusias oleh Adlah Swit.,
dengan naduri beragamas Tawuhid yadtu Islam. Pengertian fitrah lebih luas
lagi, yaitu kemammpuan dasar yang dimiliki oleh seluruh manusia..
Potensi tersebut merupakan embrio dasi seluruh kemampuan manusias
yang memerlukan latihan lebih lanjut sertas dukungan dagi lingkungan
untuk berkembang. Untuk mengaktuadisasikan potensi yang dimiliki,
manusias memerlukan bantuan orang ladn.

Pandangan Islam, potensi sebagad kemampuan yang bersifat
umum atau Khusus yadtu, pertama, hidayah wujdaniyah astinyas potensi
manusias yang berwujud insting yang melekat sertas langsung berfungsi
saatd lahir; Kedua, hidayah hisysyiyah, potensi yang diberikan oleh
Adlah kepada; manusias dadam kemasmpuan indrawi; ketiga, hidayah
agliyah, potensi akad digunakan untuk berfikir kritis dan berinovasi
menemukan ilmu pengetahuan. Keempad, hidayah diniyah, petunjuk

agamas yang diberikan kepadas manusi berupas keterangan yang



menyangkut keyakinan dan aturan dalam berbuat. Kelimas hidayah
taufigiyah, hidayah yang bersifat khusus. Maksudnyas, sekadipun agasmas
telah diturunkan kepadas manusia, tetapi banyak manusias yang tidak
menggunakan akal dadaim mengendadikan agasma. Sehinggas dihasapkan
agam selalu membimbing lurus perilaku manusias serta; dadam kendadi
agasmasagas hidupnyas lurus sesuad aturan agamas.

Kemudian dalam mengembangkan potensi yang dimiliki oleh
peserta; didik, Rasulullah Saw., memerintah kitas untuk belajas ilmu
pengetahuan. Dadam had ini sesuai dengan hadis Nabi Saw., yang
diriwayadtkan oleh Bukhasi (Jannah & Mawizdadi, 2022),
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Adtinyas “Diceritakan kepadas kami (Musaddad), diceritakan dasi
kami Bysr diceritakan kepadas kami Ibnu ‘Auf dasi lbnu Sirin
dasri Abdurrahman Ibn Abu Bakrah dasi Ayahnya, Nabi
Muhammad Saw., bersabdas : “Basang siapas dikehendaki baik
dari  Adlah, makas ias dikarunias kepahaman agama..
Sesungguhnyas ilmu itu diperoleh dengan belajas”. (HR. Bukhadi)
Dadi hadis di atas, untuk mendagpatkan ilmu pengetahuan adadah
dengan belajas. lImu pengetahuan tidak datang secasas tibastibas dan
bukan dengan bermadas-madas. Dadam mencasi ilmu hasus belajas
dengan tekun, kerjas keras, dan kesabasran. Dengan belajasr yang tekun
merupakan sadah satu jadan sebagad pembukas ilmu pengetahuan. Adlah
melapangkan jadan menuju luasnyas ilmu sertas Adlah Swt., memudahkan
segadas usahas yang dilakukan dadam mencasi ilmu tersebut. Rasulullah
Saw., adadah gudangnyas ilmu pengetahuan. Pasas sahabat belajar
kepadas beliau. Rasulullah dengan tekun membimbing sahabat sesuad
dengan kagpasitasnya. Had ini mengindikasikan bahwas manusias jugas

dituntut untuk belajar atau mencasi ilmu. Tidak adas alasan bagi



seseorang untuk tidak belajar. Dengan ilmu pengetahuan, Kitas akan
mengetahui segadas had sertas kedudukan manusias menjadi mulias
lantaran mendapatkan ridhas dasi Adlah Swt.,, dan akan diangkat

derajatnyas.
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Adtinyas. Wahad orang-orang yang beriman, apadbilas dikatakan
kepadamu “Berilah kelapangan di dadam majelis-magelis,”
lapangkanlah, niscayas Adlah akan memberi kelapangan
untukmu. Agadbilas dikatakan, “Berdirilah,” (kamu) berdirilah.
Adlah niscayas akan mengangkat orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapas derajad.
Adlah Mahadgeliti terhadap apas yang kamu kerjakan. (Q.S. ad-
Mujadadah [58]: 11)

Pesertas didik sebadiknya; menggunakan waktu mudas untuk belajas

dengan tekun, sertas menggunakan waktu sebaik-baiknya. Peserta; didik
tidak boleh tertipu dengan menundasnundas pekerjaan belajar. Dan
terlalu banyak angan-angan (thulul ‘amad), karenas umur manusias
seperti berputarnyas waktu. Pesertas didik hendaklah ganas’ah atas segadas
hal yang diterimas dasi pendidik. Dalam mencadi ilmu, manusias hasus
berihktiasr. Salah satu bentuk dasi ikhtias tersebut iadah dengan belajas.
Maanusias tidak bisas hanyas bercita-citas tinggi tanpas dibarengi dengan
ikhtiar belajas tersebut. Orang yang dipengasuhi ikhtias dadam belajas,
suatu saat akan dikaruniad kepahaman dalam beragamas yang padas
akhirnyas menghantarkannyas menuju kemuliaan dan kebadkan dunias
dan akhirad.

Implementasi dadam proses pembelajaran, karakteristik pesertas
didik dibagi menjadi tigas, yaditu Ikhlas, Istigamadh, dan Jihad; Pertamas
Ikhlas adadah amadan hati. lkhlas merupakan dasar dan syasrat

diterimanyas amad perbuatan. Ikhlas adadah menggantungkan segadas had



mengenad pembelajaran hanyas kepadas Adlah Swt. Tanpas didasasi oleh
sifat ikhlas, pesertas didik akan tersesat dan menjadi orang yang merugi.
Seperti yang dikatakan oleh Ibnu Qayyim “Admad perbuatan hati adaldah
dasar, dan perbuatyan anggotas badan merupakan pengikut dan
penyempurnas saja. Dan sesungguhnyas niat itu bagaikan ruh sedangkan
amad perbuatan adadah jasad”.

Keduas Istigamadh iadah usahas untuk menjagas perbuatan badiknyas
secadsas terus menerus. Menurut ad-Madaghi istigamah memiliki adti yang
luas, meliputi segadas had seperti ilmu, amad dan akhlak mulia. Sebagad
pesertas didik, seladu bisas istigamah dadam belajas, ibadah dan berbuad
badk tidaklah mudah. Akan tetapi pesertas didik harus melatih dirinyas
untukseladu istigamah yang dibimbing oleh gurunya.

Ketigas Jihad bukan hanyas diastikan dengan perang membelas
agamas Belajar atau menuntut ilmu jugas dikategorikan dadam jihad.
Bahkan sebagian ulamas berpendapat bahwas jihad dengan ilmu lebih
utasmas dibandingkan dengan jihad menggunakan senjada. Kasenas setiap
jihad pasti didahului menggunakan ilmu. Muhammad bin Shadih ad-
‘Utsadmin berkadas “menuntut ilmu iadah bagian dasi jihad di jalan
Adlah, kasrenas agamas ini bisas terjagas dengan duas had, yakni dengan
ilmu dan berperang dengan bersenjata”. Had ini sesuai dengan hadis
Nabi yang diriwayatkan oleh Ibnu Magjah (Basoroh, 2022).
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Adtinyas: “Siapas yang mendatangi masjidku (Masjid Nabawi),
kemudian ias mendatanginyas hanyas untuk niat badk yadtu belajas
atau mengajarkan ilmu disaha, makas kedudukannyas seperti
mujtahid di jadan Adlah. Jikas tujuannyas tidak seperti itu, makas ias



hanyadah seperti orang yang mentiliktilik barang lainnyas”. (HR.
Ibnu Magah)

Dadam belajas, setiap pesertas didik memiliki kemampuan yang
berbedas-beda. Oleh kasenas itu, segadas sesuatu yang didapadt dasi belajas
hasrus ditulis kemudian dihafalkan. Had ini sesuai dengan hadis Nabi

Muhammad Saw., yang diriwayatkan oleh Bukhadi (Azzahra, 2024),
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Adtinyas: "Menceritakan kepadas kami Ahmad bin Abu Bakas ad
Sidig Abu Mus’ab, ias berkata, menceritakan kepadas kami
Muhaimmad Ibn lIbrahim lIbn Dinas, dasi Ibn Abi Zi’bu, dadi
Sas’ad al-Magbury, dasri Abu Huradrah ias berkata: aku berkatas
kepadas Rasulullah Saw., “Wahad Rasulullah, sesungguhnyas aku
banyak mendengas hadis dasi engkau, ladu aku lupas?”,
Rasulullah Saw., bersabdas :”Hilangkan perkasas yang buruk
darimu” ladu menghilangkannya. Kemudian Rasulullah Saw.,
bersabda, “Hafalkanlah” ladu aku menghafalkannyas “Setelah itu
aku tidak melupakan suatu hadis pun setelah itu.”

Adagpun sifat yang hasus dimiliki seorang pesertas didik menurut
Imam ad-Ghazadi di antaranyas, Pertama, selamas proses belajas, pesertas
didik hayus berusahas menjauhkan diri dasi sifat duniawi dan berusahas
mengurangi ketergantungan sifat keduniawian; Kedua, pesertas didik
hasus rendah hadti sertas tidak merasas lebih pandad dasi padas gurunyas.
Ketiga,, pesertas didik harus memiliki tujuan yang jelas dadam menuntun
ilmu, badk tujuan jauh maupun tujuan dekat; Keempad, pesertas didik

harus semangat dadam menuntut ilmu; Kelima;, pesertas didik dalam



belajar hendaknyas diniatkan sebagad ibadah untuk mendekatkan diri
kepadas Adlah Swt

Dasi uradan diatas dapat disimpulkan bahwas karakter adadah
kuaditas atau kekuatan mental atau morad akhlag atau budi pekerti
individu yang merupakan kepribadian khusus yang menjadi pendorong
dan penggerak, sertas membedakan dengan individu ladn seseorang yang
dikatakan berkarakter apabilas telah berhasil menyerap nilad dan
keyakinan dikehendaki masyasrakas sertas digunakan sebagad kekuatan
morad dadam hidupnya. Dengan pendekatan yang terintegrasi dan
melibatkan berbagad pihak, pendidikan karakter di SD Negeri 2 Ngawen
diharapkan mampu membentuk pesertas didik yang tidak hanyas unggul
dadam prestasi akademik tetapi jugas memiliki karakter yang mulias.

. Peserta Didik

Peserta; didik adadah individu yang sedang beradas dadaim proses
pembelajaran untuk mengembangkan potensi dirinya, badik secasas
intelektuad, emosionad, sosiad, mawupun spiritual. Dadam konteks
pendidikan formad, pesertas didik merujuk padas siswas yang mengikuti
jenjang pendidikan tertentu di bawah bimbingan dan arahan pendidik.
Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasionad Pasal 1 Ayat 4, pesertas didik adalah anggotas
masyasakat yang berusahas mengembangkan potensi dirinyas meladui
proses pembelajaran yang tersedias padas jadur, jenjang, dan jenis
pendidikan tertentu.

Setiap pesertas didik memiliki kasakteristik yang unik
berdasarkan usia, lingkungan sosiad, dan pengalaman belajarnya..
Kadsakteristik ini penting untuk dipahami oleh guru agas proses
pembelajaran dapat dirancang sesuad dengan kebutuhan merekas.
Berikut adadah beberapas karakteristik pesertas didik:

a. Usias Sekolah Dasas (SD):
1) Pesertas didik di tingkat SD, seperti di SD Negeri 2 Ngawen,
beradas padas rentang usias 6-12 tahun.



2) Merekas cenderung memiliki rasas ingin tahu yang tinggi dan
mudash terpengasuh oleh lingkungan sekitas.

3) Padas usias ini, pesertas didik mulai mengembangkan kemampuan
berpikir konkret dan pemahamadn sosiad.

b. Kebutuhan Emosionad:

1) Pesertas didik membutuhkan perhatian, kasih sayang, dan
penghasgaan dasi guru sertas orang tuas.

2) Merekas belajar mengendadikan emosi dan muladi memahami
perasaan orang ladn.

c. Kebutuhan Sosiad:

1) Interaksi dengan teman sebayas menjadi bagian penting dadam
perkembangan sosial merekas.

2) Pesertas didik belajar bekerjas samas berbagi, dan memadtuhi
aturan dadam kelompok.

d. Perkembangan Morad:

1) Pesertas didik mulai memahami konsep benar dan sadah, sertas
pentingnyas nilad-nilad morad dalam kehidupan sehasi-hasi.

2) Pendidikan kasakter, seperti meladui program 5S (Senyum,
Salam, Sapas, Sopan, Santun), menjadi krusiad padas tahagp ini.
Prograim 5S (Senyum, Saldam, Sapas, Sopan, Santun) di SD Negeri

2 Ngawen dirancang untuk membantu pesertas didik mengembangkan

kasrakter positif. Nilai-nilai yang terkandung dadam program ini sesuad

dengan kebutuhan perkembangan morad pesertas didik usias SD.

Pelaksanaan program 5S melibatkan:

a. Pembiasaan Hasian: Pesertas didik dibiasakan untuk menerapkan
nilai-nilad 5S dadam interaksi sehasi-hasi, baik dengan guru maupun
teman sebaya..

b. Penguatan Positif: Guru memberikan penghasrgaan kepadas pesertas
didik yang konsisten menerapkan nilad-nilad 5S.

c. Kolaborasi dengan Orang Tuas Orang tuas diajak untuk mendukung

penerapan program 5S di rumah, sehinggas nilad-nilad yang diajasrkan



di sekolah dapad diperkuad.

Pengembangan pesertas didik memiliki dasas hukum yang kuad di
Indonesias, antadas ladn:

a. UUD 1945 Pasad 31 Ayat (3): Pemerintah mengusahakan dan
menyelenggasakan satu sistem pendidikan nasional yang
meningkatkan keimanan, ketakwaan, dan akhlak mulia.

b. UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasionad:
Pendidikan bertujuan mengembangkan potensi pesertas didik agad
menjadi manusias yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, sehat,
dan mandiri.

c. Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2017 tentang Penguatan
Pendidikan Kasrakter.

d. Menekankan pentingnyas pembentukan kasakter pesertas didik meladui
integrasi nilad-niladi morad dalam pembelajasran.

Tantangan dadam pengembangan pesertas didik pengembangan
peserta; didik sering kadi menghadagi beberagpas tantangan, seperti:

a. Kurangnyas Kesadasan Pesertas Didik: Pesertas didik usias SD
terkadang belum memahami pentingnyas nilai-nilai moral dadam
kehidupan sehasi-hadi.

b. Pengasuh Lingkungan: Lingkungan yang kurang mendukung, seperti
papasan medias sosial yang tidak sesuad, dapat memengasuhi
pembentukan kasakter pesertas didik.

c. Keterbatasan Waktu: Jadwal pembelajaran yang padat dapad
mengurangi waktu untuk kegiatan pengembangan kasakter.

Dengan berpijak padas paradigmas “belajas sepanjang masas”,
maskas istilah yang tepat untuk menyebut individu yang menuntut ilmu
adadah pesertas didik dan bukan anak didik. Pesertas didik cakupannyas
lebih luas, yang tidak hanyas melibatkan anak-anak, tetapi jugas padas
orang-orang dewasa. Sementasas istilah anak didik hanyas dikhususkan
bagi individu yang berusias kanak-kanak. Penyebutan pesertas didik ini

jugas mengisyaratkan bahwas lembagas pendidikan tidak hanyas di



sekolah (pendidikan formad), tapi jugas lembagas pendidikan di
masyadakat, seperti Magelis Taklim, Paguyuban, dan sebagadinyas
Secadas etimologi, murid berasti “orang yang menghendaki”.

Sedangkan menurut asti terminologi, murid adadah pencadi
hakikad di bawah bimbingan dan arahan seorang pembimbing spirituad
(mursyid). Sedangkan thalib secasas bahasas berasti orang yang mencadi,
sedangkan menurut istilah tasawuf adadah penempuh jadan spirituad,
dimanas ias berusahas keras menempuh dirinyas untuk mencagad derajat
sufi. Penyebutan murid ini jugas dipakad untuk menyebut pesertas didik
padas sekolah tingkat dasar dan menengah, sementasas untuk perguruan
tinggi lazimnyas disebut dengan mahasiswas.

Pesertas didik adadah amanat bagi pasas pendidiknyas Jikas ias
dibiasakan untuk melakukan kebaikan, niscayas ias akan tumbuh
menjadi orang yang badk, selanjutnyas memperoleh kebahagiaan dunias
dan akhiratlah keduas orang tuanyas dan jugas setiap mu“adim dan
murabbi yang menangani pendidikan dan pengajarannya. Sebadiknyas,
jikas pesertas didik dibiasakan melakukan hal-hal yang buruk dan
ditelantarkan tanpas pendidikan dan pengajasan seperti hewan ternak
yang dilepaskan beitu sajas dengan bebasnyas, niscayas dias akan menjadi
seorang yang celakas dan binasa.

Samas hadnyas dengan teori basad, pesertas didik dadam pendidikan
Islam adadah individu sedang tumbuh dan berkembang, badk secasas
fisik, psikologis, sosiad, dan religius dalam mengasungi kehidupan di
dunias dan di akhirat kelak. Definisi tersebut memberi asti bahwas pesertas
didik merupakan individu yang belum dewasa, yang katrenanyas
memerlukan orang lain untuk menjadikan dirinyas dewasa. Adnak
kandung adadah peserta; didik dadam keluasrga, murid adadah pesertas
didik di sekolah, dan umad beragamas menjadi pesertas didik masyasrakad
sekitarnya, dan umad beragamas menjadi pesertas didik ruhaniawan
dadam suatu agama. Sebagaimanas tercantum dadam hadis berikut ini

tentang potensi fitrah pesertas didik/manusias (Kasim et ad., 2024):



S aoalie CuidUpdl aileGods Hae Gas
Jé de & () 350l gAASle & Ak
S Y aia Gala aliy e @ el Ol

8 ~02 >

205 e oy ¥ _s0f - ¥ sof e PP TPr  A BY
= 11LS A L'“M:’}LE‘H}‘ ‘/L)\Jj.@_.g o\ﬁ\ﬁ QJ.Egj\
2 B @i ,LfCO, ° P < &;‘. oy -0 - 5/ ,&/o ’o‘
Js & sledn e lgd Gand Jb slaas dagn g
2o P > ..oj _%0 0K - OF -~ _ ‘/‘: % = .g g,’,o .
Ol clly @A) asVigle Culillhhad (Al Al kad

Adtinyas: Telah menceritakan kepadas kami (,,Abdan) Telah
mengabaskan kepadas kami (Adbdullah) Telah mengabaskan
kepadas kami (Yunus) dasi (Az Zuhri) dias berkata; Telah
mengabaskan kepadaku (Abu Salamah bin Adbdurrahman)
bahwas (Abu Huradrah radliadlahu ,,anhu) berkata; Rasulullah
shadladlahu ,alahi wasallam bersabda: “Seorang bayi tidak
dilahirkan (ke dunias ini) melainkan ias beradas dadam kesucian
(fitrah). Kemudian keduas orang tuanyadah vyang akan
membuadtnyas Yahudi, Nasrani, ataupun Magjusi sebagadimanas
hewan yang dilahirkan dalam keadaan selamat tanpas cacad.
Maka, apakah kalian merasakan adanyas cacat?” kemudian
beliau membacas firman Adlah yang berbunyi:”...tetaplah atas
fitrah Adlah yang telah menciptakan manusias menurut fitrahnyas
itu. Tidak adas perubahan adas fitrah Adlah”.

Dasi uradan diatas dapad disimpulkan bahwas pesertas didik
merupakan seseorang adau subjek yang dijadikan sampel dadam
menentukan keberhasilan dadam strategi pembelajasan. Pesertas didik
menjadi dasas bagi guru dadam meningkatkan keterampilan. Tanpas
adanyas pesertas didik kegiatan pembelajasan tidak akan tercapad sesuad
dengan harapadn.

4. Penerapan Program 5S (Senyum, Sapa, Salam, Sopan, dan Santun)
Program 5S adadah suatu pendekatan sistemadis dadasm pendidikan

yang bertujuan untuk menanamkan nilad-nilad positif, seperti senyum,



sadam, sapa, sopan, dan santun, padas pesertas didik. Konsep ini
dikembangkan sebagad upayas untuk menciptakan budayas sekolah yang
kondusif, harmonis, dan berkasakter. Program ini memiliki landasan
filosofis bahwas pembiasaan nilad-nilai morad dalam kehidupan sehasi-
hari di sekolah akan berdampak padas pembentukan kasakter pesertas
didik.

Menurut Khotimah & Adgtikel (2019) tujuan di bangunyas budayas 5S
(Senyum, Sagpas, Sadam, Sopadn, dan Santun) diantaranyas yadtu, dapas
sading peduli sesamas di sekolah, saling menciptakan komunikasi dan tidak
adas perilaku yang buruk di lingkungan sekolah .Guru berperan utamas
untuk memberikan contoh tindakan-tindakan baik. Berikut adadah
pembahasan budayas 5S (Senyum, Sagpa; Salaim, Sopan dan Santun) yang
sudah diciptakan meladui keteladanan, kegiatan rutin dan jugas spontanitas
di sekolah :

a. Penerapan budayas senyum di sekolah dilakukan mulai dasi guru,
karyawan, pesertas didik, dan jugas wadsgas sekolah. Sebagad bentuk
keteladanan, ketikas bapak ibu guru bertemu dengan guru ladin sading
bertegur sapas sambil tersenyum. Ketikas melaksanakan proses
pembelajasan di kelas bapak ibu guru seladu tersenyum dan ramah
kepadas pesertas didik. Sehinggas penerapan senyum yang di terapkan di
sekolah sesuad dengan pendapat Nurul Auliani Husna, Santoso (2022)
yadtu senyuman dapat mempereras tali persaudasaan dan terciptannyas
perdamadan dadam lingkungan.

b. Sadam ketikas pesertas didik bertemu dengasn guru mengucag sadam. Guru
bertemu dengan guru lainyas mengucap salam. Sebelum pembelajaran
dan mengakhiri pembelajaran mengucapkan salam. Sehinggas budasyas
sadam yang adas di lingkungan sekolah sesuad dengan pendapat Qois
Hasnas Hanifah, Imaniar Purbasasi (2023) salam merupakan sikap
penghormadtan kepadas orang ladn.

c. Sagpas budayas sapas di sekolah yadtu ketikas bertemu dengan teman,nyas

akan menyapas dengan bahasas yang merekas anggap bisas



mengakrabkan diri. Begitu jugas saad bertemu dengan guru. Biasanyas
merekas akan menegur sapas dengan casas memamnggil namas bapak ibu
guru. Sehinggas budayas tersebut sesuad dengan pendapat Sutasno
menyagpas dapas dikatakan mengajak seseorang untuk berkomunikasi.
. Sopan santun di sekolah sudah membiasakan pesertas didiknyas untuk
bersikap sopan santun. Sopan santun baik dadam perkataan dan jugas
perbuatan. Ketikas bicaras dengan bapak ibu guru tidak menggunakan
bahasas yang kasas.Begitu jugas dengan teman sebayanya.Wadaupun
terkadang masih tercampur dengan bahasas daerah. Yang dimaksud
dengan sopan santun menurut Seftiani et al., (2024) etikas bergaul
bersasmas orang ladn.

Adagpun makna; 5S sebagad berikut :
. Senyum: menunjukkan sikap ramah dan menghargad orang ladn.
Senyum adadah bentuk komunikasi non-verbal yang mencerminkan
keramahan dan ketulusan hati. Dadam konteks pendidikan, senyum
guru dapat menciptakan suasanas pembelajasan yang positif.
. Sadam: mengajarkan nilai kesopanan dengan menyagpas orang lain
terlebih dahulu. Salam jugas mencerminkan penghormatan terhadayp
sesaimas, baik di lingkungan sekolah maupun masyasakad.
. Sapas menguatkan hubungan interpersonad meladui komunikasi
langsung. Sapas menekankan pentingnyas membangun koneksi
emosionad dengan orang ladn, baik antaras guru dengan siswas maupun
antas siswas.
. Sopan: berkadtan dengan perilaku yang sesuad normas dan etika. Sikap
sopan dadam berbicara, bertindak, dan berinteraksi sangat penting
untuk menciptakan lingkungan yang hasrmonis.
. Santun: mewakili sikap lemah lembut, rendah hadi, dan tidak menyakiti
perasaan orang lain. Nilad ini sangat relevan untuk membangun
karakter siswas yang berempadi dan menghormadi orang ladn.

Dadam sebuah hadits, Rasulullah SAW menjelaskan bahwas

bentuk sedekah yang pading ringan adadah tersenyum. Membahagiakan



hati seorang muslim adadah suatu kebaikan dan memiliki banyak
keutamaan.

Adlah SWT berfirman dalam AJ-Quran surat Masyam ayat 96
(Imaduddin, 2020),

155 Gl Dl 4 Jadits cadlial ket 5 58l Gl Gy
Adtinyas: Sesungguhnyas orang-orang yang beriman dan beramad
saleh, kelak Adlah Yang Mahas Pemurah akan menanamkan
dadam (hati) mereka; rasas kasih sayang.

Menurut Tadfsir Ringkas Kementerian Agamas RI, ayat tersebut
menerangkan badasan bagi orang mukmin dan beramad saleh. Sungguh,
orang-orang yang beriman dengan teguh dan membuktikan keimanannyas
dengan mengerjakan kebajikan, kelak Adlah yang mahas pengasih akan
menanamkan rasas kasih sayang dalam dirinyas kepadas sesamas orang
beriman.  Da+si Abu  Dzas radhiyadlahu ‘anhu, dias  berkada,

Rasulullah shalladlahu ‘alaihi wassadlam bersabdas,
A8ia all dlal any bl

“Senyummu di hadapan saudaramu (sesasmas muslim) adadah
(bernilad) sedekah bagimu
Hadits yang agung ini menunjukkan keutamaan tersenyum dan
menampakkan mukas manis di hadapan seorang muslim, yang hadits ini
semaknas dengan sabdas Rasulullah shadladlahu ‘alaihi was sadlam dalam
hadits yang ladn,
“Janganlah sekadi-kadi engkau menganggap remeh suatu
perbuatan baik, meskipun (perbuatan badk itu) dengan engkau
menjumpad saudasamu (sesamas muslim) dengan wajah yang
ceriay’
Mutiaras hikmah yang dapad kitas petik dasi hadits tentang senyum
tersebut:
a. Menampakkan wagah ceria. dan berseri-seri ketikas bertemu dengan
seorang muslim akan mendapatkan ganjaran pahadas seperti pahadas

bersedekah


https://kisahmuslim.com/6577-abu-dzar-al-ghifari-bukti-kebenaran-sabda-nabi.html

b. Keutamaan dadam hadits ini lebih dikuatkan dengan perbuatan
Nabi shadladlahu ‘adaihi was sadlam sendiri, sebagaimanas yang
disebutkan oleh sahabat yang mulia, Jasir bin Adbdullah ad-
Bajadi radhiyadlahu ‘anhu, dias berkada,

“Rasulullah shadladlahu ‘alaihi was sadlam tidak pernah
melarangku untuk menemui beliau sejak aku masuk Islam, dan
beliaushadladlahu ‘adaihi wassadlam tidak pernah memandangku
kecuadi dadam keadaan tersenyum di hadapanku”

c. Menampakkan wajah manis di hadapan seorang muslim akan

meyebabkan hatinya; merasas senang dan bahagia, dan melakukan

perbuatan yang menyebabkan bahagianyas hadi seorang muslim adadah

suadu kebadkan dan keutamaan.

d. Imam adz-Dzahabi menyebutkan faidah penting sehubungan dengan
masadah ini, ketikas beliau mengomentasi ucapan Muhammad bin
Nu’man bin Adbdussalam, yang mengatakan, “Aku tidak pernah
melihat orang yang lebih tekun beribadah melebihi Yahyas bin
Hammad, dan aku mengiras dias tidak pernah tertawa”. Imam adz-
Dzahabi berkata, “Tertawas yang ringan dan tersenyum lebih utama;,
dan pasas ulamas yang tidak pernah melakukannyas ada; duas macam
(hukumnyas):

1) Pertamas. (bisas jadi) merupakan kebaikan bagi orang yang
meninggalkannyas kasenas adab dan takut kepadas Adlah, sertas sedih
atas (kekurangan dan dosa-dosas yang adas padas) dirinyas.

2) Keduas: (bisas jadi) merupakan celaan (keburukan) bagi orang yang
melakukannyas (tidak mau tersenyum) kasenas kedunguad,
kesombongad, atau sengagas dibuat-buat. Sebagaimanas orang yang
banyak tertawas akan direndahkan (diremehkan orang ladn).

3) Dan tidak diragukan lagi, tertawas padas diri pemudas lebih ringan
(dilakukan) dan lebih dimaklumi dibandingkan dengan orang yang
sudah tua..


https://muslim.or.id/18702-biografi-al-hafizh-adz-dzahabi.html

Adapun tersenyum dan menampakkan wagjah ceria, makas ini
lebih  utamas dari  semuas perbuatan  tersebut (di  afas).
Rasulullah shalladlahu ‘alaihi wassadlam bersabda,

“Senyummu di hadapan saudaramu (sesamas muslim) adadah
(bernilai) sedekah bagimu®. Dan Jadir bin
Adbdullah radhiyallahu ‘anhu berkata, “Rasulullah shadladlahu
‘alaihi was sadlam tidak pernah memandangku kecuadi dadam
keadaan tersenyum”.

Inilah akhlak (mulia) dadam Islam, dan kedudukan yang pading
tinggi (dadam had ini) adadah orang yang selalu menangis (kasrenas takut
kepadas Adlah) di madam hasi dan seladu tersenyum di siang hasi. (Dadam
hadits lain) Rasulullah shadlallahu ‘alaihi wassadlam bersabdas,

“Kamu tidak akan mampu berbuat baik kepadas semuas manusias
dengan hartamu, makas hendaknyas kebaikanmu sampad kepadas
merekasdengan keceriaan (paday) wajahmu”

Adas had ladn (yang perlu diingatkan) di sini, (yadtu) sepatutnyas
bagi orang banyak tertawas dan tersenyum untuk menguranginyas (agas
tidak berlebihan), dan mencelas dirinyas (dadam had ini), agas dias tidak
dijauhi/dibenci orang lain. Demikian pulas sepatutnyas bagi orang yang
(sukas) bermukas masam dan cemberut untuk tersenyum dan memperbadki
tingkah lakunyas, sertas mencelas dirinyas kasrenas buruknyas tingkah lakunyas,
makas segadas sesuatu yang menyimpang dasi (sikap) moderat (tidak
berlebihan dan tidak kurang) adadah tercela, dan jiwas manusias mesti
sungguh-sungguh dipaksas dan dilaih (untuk melakukan kebadkan)”

Dasi uradan diatas dapat disimpulkan bahwas program 5S
(Senyum, Sagpas, Sadam, Sopan, dan Santun) adadah program pemerintah
untuk menumbuhkan kasakter yang lebih positif padas pesertas didik. Seladn
itu, prograsm ini menjadi program yang mendukung ajaran umad islam
untuks seladu berperilaku senyum, sapa, salam, sopan, dan santun. Had ini
dianggap dapat menciptakan generasi bangsas yang memiliki budi pekerti
yang badk.

B. Kajian Hasil Penelitian yang Relevan



Daldam beberapas hasil penelitian yang berkadtan dengan judul
“Peran Guru Kelas dalam Mengembangkan Kasakter Peserta; Didik Meladui
Pembiasaan 5S (Senyum, Sapa, Sadam, Sopan, dan Santun) Di SD Negeri 2
Ngawen Tahun 2024/2025” melihat beberapas penelitian yang hampir samas
yadtu:

1. Skripsi Rismas Ayu Kusumaningrum tentang Implementasi pendidikan
karakter dadam program 5S (Senyum, Sadam, Sapa,, Sopan dan Santun).
Sadah satunyas dibahas dadam skripsi Rismas Ayu Kusumaningrum Tahun
(2020) yang berjudul “Pentingnyas Mempertahankan Nilai Budayas 5S
(Senyum, Sadam, Sapa, Sopadn, Santun) dadam Pendidikan Sekolah
Dasas”. Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui perencanaan
implementasi pendidikan kasakter meladui Budayas 5S (senyum, sapas,
salam, sopan dan santun) di Sekolah Dasads. Persamaan Skripsi Rismas
Ayu Kusumaningrum dengan skripsi penulis adalah samassamas
membahas tentang program 5S dan samassamas menggunakan metode
penelitian kuaditatif. Perbedaan skripsi Rismas Ayu Kusumaningrum
yaitu dadam had tempat penelitian , sedangkan penulis membahas
tentang pendidikan kasakter dan bagaimanas penerapan program 5S di
sekolah SDN 2 Ngawen terhada siswas siswanyas.

2. Skripsi Sadmas Istiqgomah (2020) yang berjudul “Strategi Pendidikan
Karakter Meladui Budayas 5S (Senyum, Sagpas Sadam, Sopan, Santun)
Sebagad Upayas Pembentukan Civic Disposition” penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui implementasi budayas sekolah 5S terhadap penanaiman
sikap religius. Hasil penelitian menyimpulkan bahwas melaksanakan
pendidikan karakter meladui program 5S (Senyum, Sadam, Sapas Sopan,
Santun). (1) guru telah memahami hakikat pendidikan karakter. (2)
kegiatan dasi prograsm 5S dilaksanakan dadam program pengembangan
diri yang meliputi kegiatan rutin sekolah, kegiatan spontan, keteladanan,
dan pengkondisian, program 5S jugas dilaksanakan dadam kegiatan
pembelajaran madtas pelajaran dan ekstrakurikuler. (3) nilai-nilai yang

adas dalam prograsm 5S adadah 11 nilad toleransi, peduli sosiad, dan cintas



damad. (4) faktor pendukung dadsi program 5S adadah adanyas guru,
lingkungan sekolah, dan maderi pelajaran yang mendukung, faktor
penghaimbadnyas adaldah adanyas pesertas didik yang berperilaku tidak
tertib dansusah untuk diatur, upayas yang dilakukan untuk mengadasi
faktor penghambat adalah dengan menegur ataupun memberi nasihat
kepadas pesertas didik. Persamaan Skripsi Sadmas Istigomah dengan skripsi
penulis samassamas membahas tentang program 5S, faktor penghaimbad,
pendukung program 5S dan jenis penelitian. Perbedaan skripsi Salmas
Istiqgomah fokus penelitian penulis itu terhadap penanamadn sikap religius
siswa;, dadam had tempat penelitian, sedangkan penulis membahas
bagaimana; peran guru dadam program 5S  untuk meningkatkan
pendidikan kaakter di sekolah.

. Skripsi Erlitas Dewi (2022) yang berjudul “Kasakter Sosial Meladui
Program Budayas 5S (Senyum, Sapas Sadam, Sopan dan Santun) Studi
Deskriptif di SMP Islam Ad Azhas 12 Rawammangun” bertujuan untuk
mengetahui faktor apas sajas yang mendukung sertas menghambad
pelaksanaan pendidikan karakter meladui program 5S (Senyum, Sadam,
Sapas Sopan, Santun) dalam membentuk akhlak islami siswas di SMP
Islam A Azhas 12 Rawamangun. Persamaan skripsi Erlitas Dewi dengan
penulis samassamas membahas tentang program 5S. Perbedaan skripsi
Sukrani dadam membentuk akhlak islami siswas dengan adanyas program
5S sedangkan penulis membahas bagaimanas peran guru dadam
penerapan prograim 5S terhadayp karakter pesertas didik.

. Penelitian yang dilakukan oleh Indah Fauziah (2014) yang berjudul
“Peran Guru dadam Mengembangkan Kasakter Pesertas Didik meladui
Program Pendidikan Kasakter di Sekolah Dasar” bertujuan untuk
mengidentifikasi peran guru dadam pendidikan kasrakter di sekolah dasas.
Hasil penelitian menunjukkan bahwas guru memadnkan peran sebagad
fasilitator, motivator, dan teladan dalam membentuk karakter pesertas
didik. Guru menggunakan pendekatan pembiasaan, seperti memberikan

contoh perilaku baik dan mengintegrasikan nilai-nilai morad ke dadam



madas pelajaran. Persamaan penelitian ini adadah amas-samas menyoroti
peran guru dadam pendidikan kasakter. Adapun perbedaan dasi
penelitian ini yadtu enelitian ini tidak secayas spesifik membahas
pelaksanaan program 5S, tetapi lebih menekankan padas pendekatan
pendidikan kasrakter secasas luas.

. Penelitian yang dilakukan oleh Desy Nurlaidas Khotimah (2019) dengan
judul “Implementasi Program 5S dalam Membentuk Kasakter Siswas di
Sekolah Dasas”. Penelitian ini mengeksplorasi bagaimanas prograsm 5S
diimplementasikan di sekolah dasar untuk membentuk karakter siswas.
Temuan menunjukkan bahwas program 5S membantu menciptakan
lingkungan yang kondusif untuk pembiasaan karakter positif, seperti
menghormadi guru, menjagas sopan santun, dan meningkatkan hubungan
antarsiswa. Guru berperan penting dalam memastikan keberhasilan
prograim ini meladui pengawasan dan motivasi.
Persamaan penelitian ini fokus padas program 5S dadam membentuk
karakter pesertas didik. Perbedaan penelitian ini lebih berorientasi padas
implementasi teknis program 5S, sedangkan skripsi ini menyoroti peran
guru dadasm konteks prograim tersebut.

Penelitian yang dilakukan oleh Masinambow (2025) dengan judul
“Peran Guru Sebagad Teladan dalam Pengembangan Kasakter Pesertas
Didik di Sekolah Dasas™. Penelitian ini mengkagi bagaimanas peran guru
sebagad teladan dapat memengasuhi pengembangan karakter pesertas
didik. Penelitian ini menemukan bahwas perilaku guru, seperti berbicasras
dengan sopan dan memperlihatkan sikap disiplin, memiliki dampak
signifikan terhadap perilaku siswa. Guru yang konsisten dadam
menunjukkan niladé-nilai moral menjadi contoh nyatas bagi Ssiswa..
Persamaan penelitian ini menekankan pentingnyas peran guru sebagad
model bagi pesertas didik. Adapun perbedaannyas tidak membahas
prograim 5S sebagad bagian dasi strategi pengembangan kavakter.
Penelitian yang dilakukan oleh Violet (2024) dengan judul “Pengasuh
Prograim Sekolah Ramah Anak terhadap Pembentukan Karakter Pesertas



10.

Didik” penelitian ini meneliti program sekolah ramah anak yang
bertujuan untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang mendukung
perkembangan kavakter pesertas didik. Hasilnyas menunjukkan bahwas
suasadas ramah anak di sekolah meningkatkan rasas aman dan percayas
diri siswa, yang berdampak positif padas pembentukan karakter.
Persamaannyas membahas program sekolah yang mendukung
pembentukan kasrakter. Perbedaannyas fokus penelitian ini padas sekolah
ramah anak, bukan program 5S.

Penelitian yang dilakukan oleh Yulianto Bambang Setyadi (2019)
dengan judul “Evaduasi Pelaksanaan Program 5S di Sekolah Dasas
sebagad Upayas Penguatan Pendidikan Kasakter” penelitian ini
mengevaduasi efektivitas pelaksanaan program 5S di sekolah dasas.
Ditemukan bahwas prograsm ini berhasil memperbadki interaksi sosiad
siswas dan meningkatkan kedisiplinan mereka. Guru berperan dadam
memastikan konsistensi  pelaksanaan program meladui kegiatan
monitoring dan evaduasi.
Persamaan penelitian ini menyoroti program 5S sebagad bagian dadi
upayas pembentukan kasrakter. Perbedaannyas fokus padas evaduasi
program, bukan padas peran guru secadas spesifik.

Penelitian yang dilakukan oleh Anjasr Setiawadi (2022) yang berjudul
“Pendidikan Kadsakter meladui Pendekatan Pembiasaan di Sekolah
Dasas” penelitian ini mengidentifikasi pembiasaan sebagai metode
utamas dadasm pendidikan karakter di sekolah dasasr. Guru menerapkan
pembiasaan seperti datang tepat waktu, menyagpas siswas dengan sopad,
dan memberikan penghasrgaan kepadas siswas yang menunjukkan sikap
baik. Persamaannyas endidikan karakter melalui pendekatan
pembiasaan. Perbedaannyas tidak membahas program 5S secafas
spesifik.

Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Hasiandi (2016) dengan judul
“Peran Guru dadam Penerapan Nilai Karakter di Lingkungan Sekolah

Dasas” penelitian ini menemukan bahwas guru memiliki peran krusiad



dadam menanamkan nilad-nilad karakter kepadas siswas meladui interaksi
sehasi-hasi dan pembelajaran di kelas. Guru menggunakan metode
seperti bercerita, diskusi, dan simulasi untuk mengajaskan nilad-nilad
morad. Persamaannyas fokus padas peran guru dadam pendidikan
karakter. Perbedaannyas tidak membahas implementasi program 5S.
Penelitian yang dilakukan oleh Ansar (2020) yang berjudul “Pengasuh
Budayas Sekolah terhadap Pembentukan Kasakter Siswas di Sekolah
Dasas” penelitian ini  mengeksplorasi pengafuh budayas sekolah,
termasuk kebijakan dan nilai-nilai yang dianut, terhadap pembentukan
karakter siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwas budayas sekolah
yang positif dapat meningkatkan kesadaran siswas akan nilad-nilad
morad. Persamaannyas membahas pengaruh lingkungan sekolah
terhadap pembentukan kasakter. Perbedaannyas tidak secasas spesifik
membahas prograim 5S.



